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Permasalahan yang terjadi disebabkan rendahnya hasil belgar siswa, dikarenakan
ketidaktertarikan pada mata pelgaran, siswa sulit memahami materi yang
digjarkan oleh guru, model pembelgjaran yang kurang menarik, dan kurangnya
partisipasi siswa dalam proses pembelgjaran, sehingga membuat siswa bosan dan
kurang semangat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
belgar siswa pada Materi Kinematikadi Kelas X1 IPA MAN 2 Aceh Barat. Jenis
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Eksperimen dengan
desain penelitian Pre tess Post test Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA MAN 2 Aceh Barat. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak dua kelas yaitu kelas
X1 1PA; yang berjumlah 21 siswa sebaga kelas eksperimen dan kelas XI IPA,
yang berjumlah 18 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan soal tes. Hasil pengolahan data dalam pendlitian ini
didapat thiwng = 5,36. Kemudian dicari tape dengan dk = (21+18-2) = 37 pada
taraf signifikan a = 0,05 maka dari tabel distribusi t di dapat t(gs) 37 = 1,68. Jadi
diproleh bahwa t, . >t., Yatu 536 > 1,68, maka sesua dengan hipotesis

tersebut dinyatakan adanya pengaruh model pembelgaran Problem Solving
terhadap hasil belgjar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh
Barat. Oleh karena itu, sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belgar siswa dengan menerapkan
model pembelgjaran Problem Solving.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar yang
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Pembelgjaran merupakan
kegiatan belgar menggar yang dirancang secara sistematis dilakukan secara
sengga antara guru dan siswa guna mencapai tujuan pembelgaran yang
direncanakan sehingga terjadi perubahan baik dalam segi pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Belgar merupakan hal terpenting yang harus
dilakukan manusia untuk menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa
berubah setigp waktu, oleh karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan
dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan
belgar, dimana didalamnya termasuk belgjar memahami diri sendiri, memahami
perubahan, dan perkembangan globalisasi. Oleh karena itu pembelgaran memiliki
penerapan model yang sesual dengan materi yang akan digarkan kepada
siswanya.

Istilah model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang
teratur atau sSistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau

penjelasan.’ Sehingga dengan adanya penerapan model pembelgjaran, maka

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Pernada
Media Group, 2009), h.25
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proses belgjar-mengajar menjadi lebih efektif dan efesien. Model pembelagjaran
diterapkan sesuai dengan materi yang digjarkan, khususnya seperti materi fisika.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgjari berbagai fenomena
alam sehingga rahasia yang dikandungnya dapat diungkap dan dipahami. Dalam
usaha mengungkap rahasia alam tersebut, sains melakukannya dengan
menggunakan metode ilmiah. Fiska menjadi sangat penting seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin maju baik dalam perkembangan pengetahuan
maupun perkembangan teknologi. Dalam pembelgaran fisika yang berkualitas
tidak lepas dari peran guru, dimana guru dituntut mampu menciptakan situasi
pembelgaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan dalam proses
pembelgjaran khususnya pembelgjaran fisika.? Peningkatan kualitas pembelgjaran
fiskka sangat berpengaruh terhadap model pembelgaran yang diterapkan oleh
guru. Sehingga materi yang digarkan oleh guru dapat membuat siswa menjadi
lebih semangat dalam belgjar.

Pembelgjaran fisika dapat dikatakan berhasil dilihat dari tingkat keaktifan
belgjar siswa dan kreativitas siswa dalam memahami dan menguasai materi fisika.
Semakin tinggi keaktifan, pemahaman dan penguasaan materi fisika, semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelgaran fisika.Siswa
mampu menghafal konsep-konsep dalam sains tetapi, ketika berhadapan dengan
masalah di kehidupan sehari-hari yang memerlukan penerapan sains, siswa tidak

mampu mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah ketidak mampuan siswva

2 Risnawaty, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Fisika dengan Model Pembelajaran
Problem Solving pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Palu”, Jurnal Pendidikan Fisika
Tadulako, Vol 3 No 3, Januari 2010, h. 13.
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mengaplikasikan dapat menyebabkan siswa tidak mampu menghafal konsep-
konsep dalam sains.

Pemilihan model pembelgaran yang kurang tepat adalah salah satu
penyebab masalah itu terjadi. Dimana salah satu model pembelgjaran yang sesuai
diterapkan dalam permasalahan ini adalah model pembelgjaran Problem Solving.
Model pembelgjaran Problem Solving harus diawali dengan mengidentifikas
masalah yang berarti sangat mengutamakan proses tentang bagaimana cara
memperoleh pengetahuan agar siswa dapat menginovasi, menciptakan, mendesain
model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang dipelgjari.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di MAN 2 Aceh Barat pada
tangga 05 Januari 2017 didapatkan bahwa proses pembelgaran yang diterapkan
di sekolah tersebut sampai saat ini masih banyak kendala yang membuat hasil
belgjar siswa rendah. Salah satunya adalah pada pembelgaran fiska. Kendala
yang dihadapi siswa dalam proses pembelgaran berlangsung adalah siswa sulit
memahami materi yang digjarkan oleh guru. Sehingga siswa menganggap bahwa
pembelgaran fisika itu susah dan sulit dipahami. Ha ini dikarenakan model
pembelgjaran yang diterapkan tidak membuat siswa paham dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Maka tanpa adanya model yang cocok maka hasil belgar
yang diperoleh oleh siswa rendah. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belgjar
tersebut rendah, hal ini dikarenakan ketidaktertarikan pada mata pelgjaran, model
pembelgjaran yang kurang menarik, dan kurangnya partisipasi siswa dalam proses

pembel gjaran, sehingga membuat siswa bosan dan kurang semangat.
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Menurut Risnawaty dalam penelitiannya bahwa, hasil belgar siswa yang
menerapkan model pembelgjaran problem solving Iebih meningkat daripada siswa
yang mendapatkan pembelgjaran konvensional.> Keberhasilan belgjar dapat
ditunjang dengan penerapan suatu model pembelgjaran yang sesuai. Oleh karena
itu dengan penerapan model pembelgjaran Problem Solving Siswa dituntut aktif
untuk mendapatkan konsep yang dapat diterapkan dengan jalan memecahkan
masalah, peserta didik akan mengeksplorasi sendiri konsep-konsep yang harus
mereka kuasai, dan peserta didik diaktifkan untuk bertanya dan berargumentasi
melalui diskusi mengasah keterampilan investigas dan menjalani prosedur kerja
ilmiah lainnya. Problem Solving akan terjadi pembelgaran bermakna. Siswa
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan,
kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinstik bagi siswa.
Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif siswa dalam bekerja, motivas interna untuk belgar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersona dalam bekerja kelompok

Problem solving merupakan suatu metode mengajar guna menyelesaikan
masalah secara sistematis serta merangsang kemampuan berfikir siswa dalam
menyelesalkan masalah. Dalam dunia pendidikan, problem solving sering
dihubungkan dengan pemecahan masalah dalam jenis-jenis tugas yang diberikan
kepada siswa. Model dari memecahkan masalah (Problem Solving) memberikan

struktur untuk mendukung siswa bekerja secara logis dan kaku menuju ke arah

® Risnawaty, Peningkatan Hasil..., h. 14.
16



sebuah solusi atau cara penyelesaian masaah. Model pembelgjaran Problem
Solving siswa dituntut aktif untuk mendapatkan konsep yang dapat diterapkan
dengan jalan memecahkan masalah, peserta didik akan mengeksplorasi sendiri
konsep-konsep yang harus mereka kuasai, dan peserta didik diaktifkan untuk
bertanya dan berargumentasi melalui diskusi mengasah keterampilan investigasi
dan menjalani prosedur kerjailmiah lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving
terhadap Hasll Belajar Siswa pada Materi Kinematika di Kelas XI MAN 2

Aceh Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh model pembelgaran problem
solving terhadap hasil belgjar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2

Aceh Barat?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelgjaran problem solving terhadap

hasil belgar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat
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D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis berperan sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya dari permasalahan yang diteliti. Sebagaimana dikemukakan oleh
sudjana bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu
penelitian. Adanya Pengaruh Model Pembelgjaran Problem Solving terhadap

Hasil Belgar Siswapada Materi Kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat.

E. Manfaat Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka
penelitian ini diharapkan dapat menjadi:

1. Bagi siswa, model pembelgaran Problem Solving ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa yang lebih baik kedepannya.

2. Bagi Guru, dengan penerapan model pembelgaran Problem Solving ini maka
dapat memberikan suatu pedoman bagi setiap guru untuk menggunakan
model pembelgaran yang cocok terhadap materi yaang digjarkan, hal ini
sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belgjar.

3. Bagi pendliti sendiri, sebagai calon guru fisika yang profesional, pendlitian ini
berguna sebagai langkah awa yang baik dalam rangka mempersiapkan diri

sebagai pendidik yang berkualitas

* Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 219
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F.

Definisi Oprasional

Berikut ini ada beberapa defenisi operasional dari istilah-istilah yang

terkait dalam penelitian ini diantaranya:

1

h. 46

Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelgjaran antaralain buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.
Model pembelgjaran Problem Solving merupakan model pengajaran yang
menekankan pada kemampuan berfikir tentang cara memecahkan masalah
dan memproses informasi. Tujuan utama Pembelgaran Problem Solving
menurut Ibrahim dan Nur adalah penguasaan isi belgjar dari disiplin heuristic
dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah.®

Hasil belgjar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima  pengalaman belgarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut

mencakup aspek kognitif.

® Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011),

® |brahim dan Nur, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: UNESA University

Press, 2002), h. 242
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgjaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelgaran antara
lain buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce & Weil berpendapat
bahwa pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembel gjaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelgjaran, dan membimbing pembelagjaran di kelas atau yang lain.’
Oleh karena itu dengan adanya penerapan suatu model dalam proses belgar
mengajar, siswa akan lebih mudah memahami suatu materi.

Joyce dan Weil mendefinisikan model pembelgaran sebagal kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelgjaran.
Model pembelgjaran memiliki lima unsur dasar sebagai ciri khasnya yaitu (1)
syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelgjaran, (2) social system, adalah
suasana dan norma yang berlaku dalam pembelgaran, (3) principles of reaction,
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan
merespon siswa,(4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan
belgjar yang mendukung pembelgaran dan (5) instructional dan nurturant effects

hasil belgar yang diperolen langsung berdasarkan tujuan yang disasar

" Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),,
h.418
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(instructional effects) dan hasil belgjar di luar yang disasar (nurturant effects).?
Berdasarkan dua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik
daam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai  tujuan
pembelgaran tertentu dan berfungs sebaga pedoman bagi perancang
pembelgjaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belagjar
mengajar.

Fungss model pembelgjaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelgaran. Untuk memilih model
ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digjarkan, dan juga
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat
kemampuan peserta didik. Di samping itu pula, setiap model pembelgaran juga
mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan
guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai
perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan penutupan
pembelgaran yang berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, guru
perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar
dapat mencapai tujuan pembelgaran yang beraneka ragam dan lingkungan belgjar
yang menjadi ciri sekolah pada dewasa ini. ° Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa setiap guru harus mempunyai ide-ide yang lebih kreatif, salah

satunya adalah dengan penerapan model pembelajaran.

8 Rusman, Model-Model..., h.419
® Trianto, Mendesain Model ..., h. 53.
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Menurut Kardi dan Nur dalam bukunya Trianto, istilah model

pembelgaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau

prosedur. Model pengagjaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki

oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri khusus model pembelajaran adalah:

1

Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
Model pembelgjaran mempunyai teori berfikir yang masuk akal. Maksudnya
para pencipta atau pengembang membuat teori dengan mempertimbangkan
teorinya dengan kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam
menciptakan dan mengembangkannya.

Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar (tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan
yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan
bagaimana siswa belgjar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah
pembel gjaran.

Tingkah laku menggar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelgaran mempunyal tingkah laku
menggar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita mengajar
selamaini dapat berhasil dalam pelaksanaannya.

Lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat
tercapai. Model pembelgaran mempunyai lingkungan belgar yang kondusif
serta nyaman, sehingga suasana belgjar dapat menjadi salah satu aspek
penunjang apa yang selamaini menjadi tujuan pembelgjaran.’®

Akhirnya setiap model pembelgaran memerlukan sistem pengelolaan dan

lingkungan belgar yang berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang

berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. Sifat materi

1% Trjanto, Mendesain Model ..., h. 142.
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dari sistem syaraf banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku bacaan,
materi gar siswa, di samping itu banyak kegiatan pengamatan gambar-gambar.
Tujuan yang akan dicapai meliputi aspek kognitif (produk dan proses) dari

kegiatan pemahaman bacaan dan lembar kegiatan siswa

B. Model Pembelajaran Problem Solving
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving

Problem Solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi yang
akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.* Problem
solving itu sendiri yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identifikation
untuk ketahap syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah
sehingga mencapai tahap application selgutnya komprehension untuk
mendapatkan solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem
solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-
langkah berikutnya sampai dengan penyelesain akhir lebih bersifat kuantitatif dan
spesifik.

Berarti orientasi pembelgjaran Problem Solving merupakan investigasi dan
penemuan yang pada dasarnya pemecahan masalah. Apabila Solving yang
diharapkan tidak berjalan sebagaimana yang diinginkan berarti telah terjadi di
dalam tahap-tahap awal sehingga setiap siswa harus mulai kembali berfikir dari

! Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.
151.

23



awal yang bermasalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai
masalah yang sedang dihadapi.

Berpikir memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru
adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain.
Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan banyak
masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-orang atau kelompok.
Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-benda, gagasan-gagasan) yang baru
bagi seseorang, menciptakan sesuatu, merupakan proses dari penerapan model
pembelgjaran Problem Solving. Ini berarti informasi fakta dan konsep-konsep itu
tidak penting. Seperti telah kita ketahui, penguasaan informasi perlu untuk
memperoleh konsep, keduanya itu harus diingat dan dipertimbangkan dalam
Problem Solving dan perbuatan kreatif. Begitu pula perkembangan intelektual
sangat penting dalam Problem Solving.*? Oleh karena itu model pembelgjaran
Problem Solving ini sangat penting dalam memecahkan suatu masalah yang
dihadapi siswa dalam proses pembelgjaran.

Problem adalah situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang
konfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. Problem
Solving juga sebagai upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban
berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki
sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah tersebut.
Menurut Tan Pembelgaran Problem Solving merupakan inovasi dalam
pembelgjaran karena dalam Problem Solving kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,

12 glameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit (SKS), (Jakarta: Penerbit
Bumi Aksara, 1990), h.139.
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sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Menurut Gardner kecerdasan seseorang tiba-tiba tidak diukur dari hasil tes
psikologi standar, namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang terhadap dua hal
yaitu : pertama, kebiasaan seseorang menyel esaikan masalahnya sendiri (Problem
Solving) yang kedua, kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang
punya nilai budaya. Gambaran tersebut sebenarnya merupakan proses menuju
cerdas yang dimaksud oleh Gardner sebagai kebiasaan ““Problem Solving™."
Sesuai dengan penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa kebiasaan yang
dilakukan oleh setigp guru dalam menerapkan suatu model pembelgaran dapat

meningkatkan kualitas pembelg aran yang lebih baik.

2. Tujuan Utama Model Pembelajaran Problem Solving
Tujuan Problem Solving adalah penguasaan isi belgar dari disiplin
heuristic dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. mengemukakan
tujuan PBM secararinci, yaitu:
a. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan
masalah
b. Belgar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata

c. Menjadi parasiswa yang otonom.*

13 Chatib Munif, Gurunya manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2010), h.133
¥ | brahim dan Nur, Pembelajaran Berdasarkan..., h. 242
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3. Langkah-langkah dalam Melaksanakan Model Pembelajaran
Problem Solving

Adapun langkah -langkah dalam melaksanakan model pembelgaran
Problem Solving menurut John Dewey adal ah:

a. Merumuskan masalah, yaitu langkah menentukan masalah yang di
pecahkan.

b. Menganalisis masaah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis
dari berbagai sudut pandang.

c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

d. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
digjukan.

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. *

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
membentuk sebuah kelompok belgar yaitu dengan menerapkan model
pembelgaran Problem Solving diperlukan suatu sintaks atau langkah-langkah
pembelgarannya. Sesuai dengan langkah-langkah pembelgjaran tersebut siswa
dapat berperan aktif dan bekerja sama dengan siswa di kelasnya. Pembelgjaran ini

dapat menekankan aktifitas siswa secara langsung.

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), h.217.
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Beberapa sintaks model pembelgjaran Problem Solving adalah sebagai

berikut:*®

Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran Problem Solving

Fase Indikator

Tingkah laku Guru

1 Orientasi siswa pada
masalah

Menjelaskan tujuan pembelgaran, menjelaskan
bahan yang diperlukan, dan memotivas siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

2  Mengorganisas
siswa untuk belgjar

Membantu  siswa  mendefeniskan  dan
mengorganisasikan  tugas  belgar  yang
berhubungan dengan masalah tersebuit.

3  Membimbing
pengalaman
individual kelompok

Mendorong siswa untuk  mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4  Mengembangkan
dan menyajikan hasil
kerja

Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan
dan membantu mereka untuk berbagai tugas dan
temannya.

Mengandlisis  dan
5 mengevauas proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluas terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan

Sumber: Ibrahim dan Nur (2000)

Berdasarkan sintaks yang dijelaskan menurut Ibrahim dan Nur terdapat

lima sintaks proses pembelgjaran pada model Problem Solving. Sehingga pada

penelitian ini menerapkan sintaks model pembelgjaran sesuai dengan pendapat

dari Ibrahim dan Nur yang menfokuskan pada lima fase, maka dapat dilihat sesuai

dengan indikator dan tingkah |aku guru pada model tersebut.

Beberapa indikator yang terdapat dalam model pembelgaran Problem

Solving, diantaranya:

1. Siswa mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah.

2. Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan

masal ah.

16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h.219.
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3. Siswa mampu mengevaluasi dan menyaksikan kemungkinan-kemungkinan
tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada.
4. Siswamampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal.
5. Siswa mampu mengembangkan suatu rencana Dalam mengimplementasikan
strategi pemecahan masalah
Berdasarkan pembahasan di atas menunjukkan bahwa, pembelgaran
Problem Solving merupakan suatu model pembelgaran yang membuat siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif. Siswa diharapkan mampu menalar sendiri suatu
permasalahan yang ada pada materi yang akan dipelgarinya. Sehingga siswa
menjadi lebih mandiri dalam menemukan pemecahan masalah yang dihadapinya.
Pembelgaran dengan menerapakan model Problem Solving dalam penelitian ini
yang utama guru menyampaikan tujuan pembelgjaran, guru membagikan LKS,
kemudian siswa memecahkan permasalahan yang ada dalam LKS, Guru meminta
siswa mengembangkan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan guru

melakukan evaluasi pembel gjaran.

4. Kekurangan Model Problem Solving
Kekurangan model pembelgaran Problem Solving dapat dinyatakan
sebagal berikut:
a. Pembelgjaran ini membutuhkan waktu yang lama dalam segi persiapan.
b. Seat siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai masalah
kepercayaan bahwa yang sulit dipelgjari untuk dipecahkan, maka mereka
tidak mau untuk Mencoba

c. Masalah yang diangkat dan cara membuat problem tidak efektif.
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d. Kurang nyakesiapan guru untuk berkolaborasi dalam memecahkan®’
Berdasarkan penjelsana di atas dapat dissmpulkan bahwa model
pembelgaran Problem Solving ini terdapat beberapa kekurangan. Hal ini
dikarenakan model Problem Solving dalam proses pembelgjaran memerlukan
waktu yang banyak, karena aktifitas siswa yang diutamakan, jadi siswa ketika
mengerjakan LKSnya membutuhkan waktu. Hal ini dikarenakan tidak semua

siswa hasil pemikirannya cepat.

5. Kelebihan model Problem Solving

Sedangkan kelebihan model pembelgaran Problem Solving dapat
dinyatakan sebagai berikut:

a. Merupakan pemecahan masalah yang bagus untuk memahami isi pelgjaran

b. Dapat menantang kemampuan serta memberikan kepuasan untuk
pengetahuan baru bagi siswa.

c. Meningkatkan aktifitas siswa pembelgar

d. Membantu bagaimana mentransfer siswa pengetahuan mereka memahami
untuk masalah dalam kehidupan nyata.

e. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

f. Memberikan kesempatan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang

mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari.*®

Y Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran..., h.218.

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.., h.218.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran Problem Solving ini terdapat beberapa kelebihan yang dapat
menunjang hasil belgar siswa yang lebih baik. Sebagaimana diketahui bahwa
model Problem Solving dapat mengutamakan kinerja siswa secara langsung,
sehingga aktivitas siswa dapat terlihat. Oleh karena itu guru hanya berperan

sebagai fasilitator.

C. Hasll Belajar

1. Pengertian Belgjar

Segjauh ini, sering penggunaan istilah belgar, namun kenyataannya masih
banyak yang salah mengartikan tentang belgjar. Dalam hal ini pemberian batasan
yang sederhana tentang pengertian belgjar dengan mengangkat beberapa teori
tentang belgjar dari beberapa ahli. Belgjar adalah suatu proses yang dilakukan
individu dalam menjalani perubahan, perkembangan juga dihayati dan dialami
secara individu pula'® Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu usaha perubahan tingkah laku dari suatu proses dalam memperoleh

pengalaman dan pengetahuan baru.

2. Ciri-ciri Belgjar
Ciri- ciri belgjar sebagai berikut:
a. Belgar dibedakan dari kematangan.
b. Belgar dibedakan dari perubahan kondisi fisik dan mental.

c. Hasil belgar bersifat permanen

19 sugiono, Belajar dan Pembelajaran, (Kediri : UNP, 2010), h.15
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d. Belgar adalah suatu proses psikis yang berulang sehingga dalam interaksi
aktif subjek dengan lingkungannya menghasilkan perubahan.?

Dari ciri-ciri diatas dapat dismpulkan bahwa perubahan hasil belgar

berupa suatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata atau yang

masih tersembunyi dan bersifat permanen yang merupakan hasil interaksi dengan

lingkungannya

3. Pengertian Hasl Belgjar

Tahap akhir dari suatu kegiatan menggjar adalah penilaian atau biasa
disebut evaluasi. Adanya evaluasi guru dapat mengetahui hasil dan kemampuan
siswa sehingga dapat bertindak dengan tepat dalam proses lebih lanjut. Hasil
belajar merupakan sebagai objek penilaian. Penilaian adalah upaya atau tindakan
untuk mengetahui sgjauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapa atau
tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai aat untuk mengetahui
keberhasilan proses dan hasil belgar siswa. Proses adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belgar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya®* Oleh karena itu hasil belgjar sangat dibutuhkan untuk
melihat hasil yang akhir yang diperoleh oleh siswa-siswi.

Menurut Nawawi hasil belgjar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan

siswa dalam mempelgjari materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor

% gugiono, Belajar dan Pembelajaran.., h.21-22

2 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja
Rosdakaya. 2004). h.22.
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yang diperoleh dari hasil tes mengenal jumlah materi pelgjaran tertentu.?
Pendapat ahli tersebut dapat dissmpulkan bahwa hasil belgjar adalah tolak ukur
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelgaran yang telah digarkan di
sekolah setelah melalui kegiatan proses belgjar.
Menurut pemikiran Gagne belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.?® Hasil belgjar berupa:
a. Informasi verbal, yaitu kapitalitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.
b. Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan
lambang.
c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya
sendiri
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian jasmani
dalam urusan dan koordinas, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.
e. Sikap adalah kemampuan menerima dan menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2015), h.5

% Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2009), h.9
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4. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
Tujuan evaluasi/hasil belgjar yaitu sebagai berikut:**
a.  Untuk mengetahui tingkat kemagjuan yang telah dicapai oleh siswa dalam
suatu kurun waktu proses belgjar tertentu.
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya.
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belgjar.
d. Untuk mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan kapasitas
kognitifnya untuk keperluan belgjar.
e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang
telah digunakan guru dalam proses mengajar belgjar (PMB).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan penilaian
hasil belgar adalah dapat mendeskripsikan kecakapan belgar siswa, dapat
mengetahui keberhasilan belgjar siswa disekolah, dapat menentukan tindak lanjut

hasil penilaian, dan dapat memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah.

5. Komponen Penilaian Hasi| Belajar
Mengetahui apakah hasil belgjar yang dicapai oleh siswa sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Kemampuan siswa

tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan,tetapi juga sikap dan

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
h.140.
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keterampilan. Penilaian dilakukan dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotor dapat dinyatakan sebagai berikut:?

a. Aspek penilaian kognitif terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

Pengetahuan (Knowledge), kemampuan mengingat.

Pemahaman (Comprehension), kemampuan memahami.

Aplikasi (Application), kemampuan penerapan.

Anadisis (Analysis), kemampuan menganalisis suatu informasi yang luas
menjadi bagian-bagian kecil.

Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa informasi

menjadi suatu kesimpulan

b. Aspek penilaian afektif terdiri dari:

a)

b)

d)

Menerima (receiving), termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, respon, kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.
Menanggapi (responding), reaksi yang diberikan, ketepatan reaksi,
perasaan kepuasan, dan lain-lain.

Menilai (evaluating), kesadaran menerima norma, sistem nilai, dan lain-
lain

Mengorganisasi (organization), pengembangan norma dan nilai dalam
organisasi sistem nilai.

Membentuk watak (characterization), sistem nilai yang terbentuk

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.

3. Aspek penilaian psikomotor terdiri dari:

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., h.141.
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a. Meniru (perception)

b. Menyusun (manipulating)

c. Meakukan dengan prosedur (precision)

d. Melakukan dengan baik dan tepat (articulation)
e. Melakukan tindakan secaraaami (naturalization)

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa, penilaian yang dilakukan untuk
mengukur tingkat kemampuan siswa dapat digolongkan menjadi tiga ranah.
Penilaiannya terdiri dari ranah kognitif. Afektif dan psikomotorik. Daam
penelitian ini hanya memfokuskan pada satu ranah, yaitu ranah kognitif tentang

pengetahuan siswa terhadap suatu pembelgjaran yang akan dilakukan.

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Wasliman hasil belgar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor
internal maupun eksternal. Secara perinci uraian mengena faktor internal dan
eksternal, sebagai berikut:

a. Faktor internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belgarnya. Faktor internal
ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivas belgar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belgjar, sertakondis fisik dan kesehatan

b. Faktor eksternal; faktor eksterna berasal dari luar diri peserta didik yang
memengaruhi hasil belgar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan

keluarga berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Keluarga yang morat marit

35



keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, serta kebiasaan sehari-hari
berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari

berpengaruh dalam hasil belgjar peserta didik.?

D. Materi Kinematika

Studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya dan energi yang
berhubungan membentuk satu bidang disebut mekanika. Mekanika biasanya
dibagi menjadi dua bagian, kinematika yang merupakan penjelasan mengenai
bagaimana benda bergerak dan dinamika, yang menangani masalah gaya dan

men;] el askan mengapa benda bergerak sedemikian rupa.

1. Kerangka Acuan dan Perpindahan

Pengukuran posisi, jarak, dan lgu harus dibuat dengan mengacu pada
suatu kerangka acuan. Sebagai contoh, ketika anda berada di atas kereta api yang
berjalan dengan lgju 80 km/jam. Penentuan kerangka acuan penting dalam
menyatakan lgju. Pada kehidupan sehari-hari, maksud kita biasanya adalah
“terhadap permukaan bumi”, tanpa menyadarinya sama sekali, tetapi kerangka
acuan harus ditentukan jika akan timbul kerancuan. Bahkan jarak pun tergantung
pada kerangka acuan.

Kita perlu membedakan antara jarak yang telah ditempuh sebuah benda
dan perpindahannya, yang didefenisikan sebagai perubahan posisi benda tersebut.

Dengan demikian perpindahan adalah seberapa jauh jarak benda tersebut dari titik

% Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 13.
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awanya. Untuk melihat perbedaan antara jarak total dan perpindahan, bayangkan
seseorang yang berjalan sgjauh 70 m ke arah timur dan kemudian berbalik (ke
arah barat) dan berjalan menempuh jarak 30 m (gambar 2.1). jarak total yang
ditempuh adalah 100 m, tetapi perpindahannya 40 m karena orang itu pada saat ini

hanya berjarak 40 m dari titik awalnya.

Baat 0 40m 30m Timur

Perpindahan
Sumber: Gioncoli (2001)
Gambar 2.1 (contoh perpindahan)

Perpindahan adal ah besaran yang memiliki besar dan arah. Besaran seperti
itu disebut vektor, dan nyatakan pada Gambar dengan tanda panah. Misalnya pada
Gambar 2.1 tanda panah Teba menyatakan perpindahan yang besarnya 40 m
dengan arah ke kanan.

Persamaan perpindahan benda adalah sebagai berikut:

Ax = x; - x4
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2. Kecepatan rata-rata
Aspek yang paling nyata dari gerak benda adalah seberapa cepat benda
tersebut bergerak-laju atau kecepatannya. Istilah “laju” menyatakan seberapa jauh
sebuah benda berjalan dalam suatu selang waktu tertentu. Sedangkan lgju rata-rata
sebuah benda didefenisikan sebagai jarak yang ditempuh sepanjang lintasannya
dibagi waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut.

jarak tempuh

Laju rata-rata= ,
waktu tempuh yang diperlukan

Istilah kecepatan dan lgju sering dipertukarkan dalam bahasa sehari-hari.
Tetapi dalam fisika membuat kita membuat perbedaan di antara keduanya. Laju
adalah sebuah bilangan positif, dengan satuan. Kecepatan di pihak lain, digunakan
untuk menyatakan baik besar (nilai numerik) mengena seberapa cepat sebuah
benda bergerak maupun arah geraknya.  Sedangkan kecepatan rata-rata
didefenisikan dalam hubungannya dengan perpindahan dan bukan dalam jarak
total yang ditempuh.

perpindahan

Kecepatan rata-rata= ;
waktu tempuh yang diperlukan

3. Kecepatan sesaat
Kecepatan sesaat pada waktu kapanpun adalah kecepatan rata-rata selama

selang waktu yang sangat kecil, yaitu dengan persamaan:

ﬁ_Ax
At
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Didefenisikan kecepatan sesaat sebagai kecepatan rata-rata pada limit At
yang menjadi sangat kecil, mendekati nol. Dapat dituliskan defenisi kecepatan
sesaat v, untuk gerak satu dimensi sebagai berikut:?’

s Ax 2
V= llmAt_>0 E

4. Percepatan
Percepatan menyatakan seberapa cepat kecepatan sebuah benda berubah.
Percepatan rata-rata didefenisikan sebagai perubahan kecepatan dibagi waktu

yang diperlukan untuk perubahan ini.

perubahan kecepatan

Percepatan rata-rata = :
waktu yang diperlukan

Persamaan percepatan rata-rata

a= Y2t = A_J(
e At

Persamaan percepatan sesaat:

s Av 2
a=limaeso o

2" Gioncoli, Fisika..., h. 28
39



BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif berupa True Eksperimental . Dengan menggunakan desain
Pretest posttest control Group Design. Dikatakan True Eksperimental karena
daam desain ini, penditi dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen. Karena desain ini merupakan eksperimen
betul-betul. Penggunaan metode yang tepat dalam suatu penelitian ilmiah sangat
menentukan tercapainya tujuan pemecahan masalah dalam penelitian. Pendlitian
ini dilakukan pada dua kelas di MAN 2 Aceh Barat yaitu kelas eksperimen kelas
X1 IPA1, dan kelas kontrol kelas X1 [PA,. Adapun rancangan penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian One-Group Pre test-Post test Design

Kelas Pretest Perlakuan Post test
Eksperimen Oy X Oz
Kontrol O3 ) Oy

Sumber: Sugiyono (2014)

Keterangan:

O;1dan O3 = Pretest

X = Treatment atau perlakuan
O, dan Oy = Post test
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B. Populasi dan Sampel
1. Populas

Memecahkan dan menyel esaikan suatu permasalahan dalam penédlitian ini,
maka mutlak diperlukan adanya suatu data dan informasi dari objek/individu yang
diteliti. Dan objek penelitian itu adalah populasi, dari populasi ini peneliti akan
mendapatkan sebuah data dan informasi. Populasi sering juga disebut universe
atau sekelompok individu atau objek yang memiliki karakteristik yang sama.
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan ditarik kesimpulannya®® Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl
IPA di MAN 2 Aceh Barat yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI IPA; yang

berjumlah 21 orang dan kelas X1 IPA, yang berjumlah 18 orang.

2. Sampel
Sedangkan, pengertian sampel adalah sebagian, atau subset (himpunan
bagian), dari suatu populasi. Populasi dapat berisi data yang besar sekali
jumlahnya, yang mengakibatkan tidak mungkin atau sulit untuk dilakukan
pengkajian terhadap seluruh data tersebut, sehingga pengkgian dilakukan
terhadap sampelnya sgja. Jadi, sampel merupakan bagian dari populasi, data yang
diperoleh tidaklah lengkap. Namun jika pengambilan sampel dilakukan dengan

mengikuti kaidah-kaidah ilmiah, maka biasanya sangat mungkin diperoleh hasil-

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012) , h. 117
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hasil dari sampel cukup akurat untuk menggambarkan populasi yang diperlukan
dalam kajian yang dilakukan. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
eksperimen XI 1PA; yang berjumlah 21 siswa dan kelas kontrol X1 1PA; yang

berjumlah 18 siswa.

C. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono intrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian.”® Keberhasilan
penelitian banyak ditentukan oleh instrument penelitian yang digunakan, sebab
data yang diperoleh yaitu berdasarkan hasil observasi dan hasil untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang berasal dari penelitian tersebut. Adapun instrument
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

Soal tes adalah berupa tes tertulis yaitu berjumlah 20 soal coise, bobot nilai
dalam setiap soal adalah 5. Sedangkan soal dapat dibentuk menjadi dua tahap
yaitu pre test dan post test yang mana soalnya sudah diacak, pemberian perlakuan
berupa suatu model pembelgaran problem solving pada kelas eksperimen yaitu
kelas X1 1PA1 sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X1 1PA,. Pre test dilaksanakan
sebelum pembelgaran sedangkan post test dilaksanakan setelah selasai

pembel g aran.

% Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 92.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Soal tes adalah aat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.®*. Tes
yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yaitu adanya soal pre test dan post
test. Soa pretest dan postest ini berjumlah 20 soal yang telah divalidasi. Tujuan diberikan
soal tes ini kepada siswa, untuk melihat tingkat keberhasilan belgar siswa dengan
menggunakan model pembelgaran problem solving pada materi kinematikan di MAN 2

Aceh Barat.

E. Teknik Analisis Data
Teknik penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya yaitu berupa hasi belgjar siswa. Setelah data diperoleh, selanjutnya
data ditabulasikan kedalam daftar frekuensi, kemudian diolah dengan
menggunakan langkah-langkah sebagal berikut:
a. Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat, dengan rumus
sebagai berikut®:

(0 E
X2 — i i
Keterangan:
X? : Statistik Chi-Kuadrat
Oi  : Frekuensi Pengamatan

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar EvaluasiPendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2005),
h.48.

3 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsiti, 2009), h. 273
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Ei : Frekuens yang diharapkan
K  :Banyak data.

b. Uji Homogenitas Varians
Fungs uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel
ini berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian
ini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:®

_ Variansterbesar
Variansterkecil

Keterangan:
§2 : varians dari nilai kelasinterval
S2 : Varians dari nilai kelas kelompok.
c. Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan dapat digunakan rumus

sebagai berikut:*

t — Xl - X2
1 1
- + -
nl n2
K eterangan:
X, : Rata-rata sampel |
X, : Rata-rata sampel 2

n; :Jumlah siswakelas eksperimen
n, : Jumlah siswakelas kontrol
S : Simpangan baku gabungan
t :Nila yang dihitung
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut:

¥ sudjana, Metode Statistik..., h. 249.

¥ Sudjana, Metode Statistik..., h. 239.
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a Ho ul < u2 tidak adanya pengaruh model pembelgaran Problem Solving
terhadap peningkatan hasil belgjar siswa.

b. Hy upl> u2 adanya pengarun model pembelgaran Problem Solving
terhadap peningkatan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (ny + n—

2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak Ho jika thiwung > trabe,

dan terima Ho dalam hal lainnya.*

% Sudjana, Metode Statistik, ( Bandung: Tarsiti, 2009), h. 239
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada MAN 2 Aceh Barat yang terletak di Jalan
Pendidikan Gampong Suak Timah. Penelitian ini dilakukan di kelas X1 MAN 2
Aceh Barat tahun gjaran 2017/2018 dengan melihat pengaruh model pembelgaran
Problem Solving terhadap hasil belgar siswa pada materi kinematika, kelas
penelitiannya yaitu yang terdiri dari kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen dan
X1 IPA; sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Aceh Barat, maka
dapat dilihat hasil belgar siswa dengan menerapkan model Problem Solving
melalui soal. Pengukuran tersebut dilakukan dengan soal tes sebanyak 20 soal

pilihan ganda. Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.1: Daftar Nilai Pre test dan Post test Siswa kelas XI IPA; MAN 2 Aceh
Barat
No Nama Soal Pre-Test Soal Post-Test
1 X1 40 80
2 X2 35 85
3 X3 40 80
4 X4 40 85
5 X5 30 75
6 X6 35 80
7 X7 20 60
8 X8 40 85
9 X9 25 80
10 X10 45 95
11 X11 40 65
12 X12 55 85
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€)) 2 3) (4)

13 X13 20 80

14 X14 45 70
15 X15 35 75
16 X16 30 75
17 X17 25 80
18 X18 35 90
19 X19 35 85
20 X20 35 90
21 X21 40 70

Sumber: Hasll Pre test dan Post test Pada Kelas Eksperimen.

Tabel 4.2: Daftar Nilai Pre test dan Post test Siswa kelas X1 IPA>; MAN 2 Aceh

Barat
No Nama Soal Pre-Test Soal Post-Test
1 Y1 35 80
2 Y2 30 60
3 Y3 35 75
4 Y4 30 60
5 Y5 25 70
6 Y6 35 70
7 Y7 40 70
8 Y8 20 50
9 Y9 20 65
10 Y10 20 50
11 Y11 45 70
12 Y12 35 60
13 Y13 40 65
14 Y14 55 70
15 Y15 25 60
16 Y16 25 65
17 Y17 20 65
18 Y18 45 70

Sumber: Hasil Pretest dan Post test pada Kelas Kontrol.
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1. Hasl AnalissData Pretest kelas Eksperimen dan Kontrol

a. DataPretest kelas Eksperimen

Rentang =35
Banyak Kelas =6
Panjang =6

b. Data Pretest kelas Kontrol

Rentang =35
Banyak Kelas =6
Panjang =6

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belgjar siswa pada soal pre test
untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka nilai data pre test kelas
eksperimen fixi = 742,5 dan fixi2 = 27713,3 dengan jumlah f; = 21. Sedangkan
nilai data pre test kelas kontrol fixi = 742,5 dan fixi2 = 27713,3 dengan nilai f; =
18. Jadi sesuai dengan nilai yang diperoleh tersebut, maka dapat ditentukan nilai
rata-rata dan simpangan baku. Sehingganilai %, %, Si%,.S1, $° dan S dapat dilihat
secaralebih rinci pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Analisis Data Pre test kelas Eksperimen dan kontrol

Kelas Rata-rata dan Standar Pretest
Devias

X1 35,35

Eksperimen S2 73,02
S 8,54

Xy 32,16

Kontrol S? 98,0
S 9,8

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan Tabel 4.3 nila Pre-test siswa kelas Eksperimen diperoleh
nilai rata-rata X; = 35,35, Standar deviasi S;° = 73,02 dan simpangan baku S; =
8,54 dan Pre-test siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata x, = 32,16 , Standar
devias S* = 98,0 dan simpangan baku S, = 9,8. Jadi setelah data diperoleh,
kemudian menggunakan uji statistik untuk menguji keberhasilan peningkatan
belgar siswa dengan menggunakan uji t. Uji statistik ini dilakukan untuk melihat
apakah terjadinya pengaruh peningkatan hasil belgar siswa yang signifikan.
Pengaruh hasil belgiar ini dilakukan dengan menerapkan model problem solving.
Oleh karena itu, fungsi dari setiap pengujian data yang dilakukan adalah untuk
melihat pengaruh peningkatan hasil belgar siswa secara lebih jelas. Bahkan
dengan adanya uji statistik ini dapat memperoleh data yang lebih akurat.
Sedangkan untuk hasil pengolahan data yang lengkap dapat dilihat pada lampiran
14.

c. Uji Normalitas Data Pre test Kelas Eksperimen

Berdasarkan nilai sebelumnya, maka secara lebih rinci untuk menghitung
nilai Uji Normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Batas Z- LuasO Luastiap  Frekuens Frekuensi
Tes Kelas  Score -Z Kelas diharapkan pengamatan
(Xi) Interval (Ba) G)
1) @) (©) (4) ©) (6) )
19,5 -1,86 00,4686
20-25 0,0937 1,9677 4
25,5 -1,15  0,3749
26-31 0,2013 4,2273 2
31,5 -045 0,1736
32-37 0,0749 1,5729 6

37,5 0,25 0,0987
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@) 2 3) (4) ©) (6) ()

38-43 0,2302 4,8342 6
435 095 03289

44-49 0,1026 2,1546 2
495 166 04315

50-55 0,0594 1,2474 1
55,5 2,36 0,4909

¥ 0;21

Sumber: Hasil Pengolahan Data

X 2 zlzkl:(q _E|E| )2

4-1,9677)> 2-4,2273)% 6-1,5729)%
i )2, ( )2, ( )2,

1,9677 4,2273 1,5729

(2-1,5462)% N (1-1,2474)2
1,5462 1,2474

=20+ 117+ 125+ 0,28+ 0,01 + 0,04

=16,07

(6 -4,8342)2 R
4,8342

Sesuai taraf signifikan o = 0,05 dengan dergjat kebebasandk =n-1=21

— 1 =20, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat X%o0s) 20 = 31,4. Oleh karena

Xhitng < X’tpa Yaitu 16,07 < 31,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data

Pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Jadi dapat dinyatakan bahwa data

sebaran Pre-test kelas eksperimen dapat digunakan, karena data yang diperoleh

memiliki kriteria data yang normal. Kenormalan suatu data diperlukan untuk

melihat data yang normal untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. Sedangkan

untuk hasil pengolahan data yang lengkap dapat dilihat padalampiran 14.
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d. Uji Normalitas Data Pre test kelas Kontrol
Berdasarkan data sebelumnya, juga dapat diperoleh nilai normalitas siswa,
secaralebih rinci dapat dilihat di Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Batas  Z- LuasO- Luastiap  Frekuens Frekuensi

Tes Kelas Score Z Kelas diharapkan  pengamatan
(Xi) Interval (Ea) G)
1) (2 3 (4) ©) (6) (7)
195 -1,29 04015
20- 25 0,1529 2,7522 7
255 -0,67 0,2486
26- 31 0,2247 4,0446 2
31,5 -006 0,0239
32-37 0,1815 3,267 4
375 054 0,2054
38-43 0,1695 3,051 2
435 1,15 0,3749
44- 49 0,0859 1,5462 2
495 1,76 0,4608
50- 55 0,0305 0,549 1
555 2,38 0,4913
Z Oi =18
Sumber: Hasil Pengolahan Data
2
T =
2 2 2 2
_(7-27522) N (2 - 4,0446) N (4-3,267) N (2-3,051) N
2,7522 4,0446 3,267 3,051

(2-1,5462)% N (1-0,549)2
1,5462 0,549

6,5+ 1,03+ 0,16 + 0,36 + 0,13 + 0,37

8,55

51



Sesuai taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =n -1 =18
— 1 =17, maka dari tebel distribusi Chi-kuadrat X%oes) (17 = 27,59. Oleh karena
thitung < X%pa Yaitu 8,55 < 27,59 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data
Pre-Test kelas Kontrol berdistribusi normal. Jadi dapat dinyatakan bahwa data
sebaran Pre-test kelas Kontrol dapat digunakan, karena data yang diperoleh
memiliki kriteria data yang normal. Sedangkan untuk hasil pengolahan data yang

lengkap dapat dilihat padalampiran 14.

e. Uji Homogenitas Data Pre test

Berdasarkan hasil nilai Pre test kelompok Eksperimen dan kelompok
Kontrol, maka diperoleh X;= 35,35 dan S1? = 73,02 untuk kelas Eksperimen, X, =
32,16 dan S* = 98,0 untuk kelas Kontrol. Hipotesis yang akan di uji pada taraf
signifikan a =0,05, yaitu:

Ho:d,®<d,’
Ha:d,”>d,’

Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah
“Tolak Ho jika F > F a(nl—l,nz—l)dalam hal lain Ha diterima”. Sehingga
apabila Ha diterima maka adanya kehomogenan suatu data. Berdasarkan hipotesis
tersebut maka dapat dilihat apakah data dari kedua kelas yaitu data pre test kelas
eksperimen dan data pre test kelas kontrol adanya kehomogenan suatu data.
Apabila data homogen maka dapat dilakukan langkah-langkah anadlisis data

selanjutnya.
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Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

E = Varians terbesar

Varians terkecil
98,0

73,02
=134

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>Fa(n -1,n,-1) =F(0,05) (21-1, 18- 1)
= F (0,05) (20,17)
=2,09
Sehingga dapat dinyatakan Fhiwng < Frabe @tau 1,34 < 2,09 maka dapat
dismpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nila Pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk hasil pengolahan data yang

lengkap dapat dilihat padalampiran 14.

f. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga diperoleh:

SZ = (nl _1)812 + (nz _1)522
n+n,—-2

21-1 73,02+ 18-1 98
- (21+18-2)

20 73,02+ 17 98
(37)
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_ 1460400 + 1666
(37)
_ 3126,400
(37)
=/84,49
S$=9,192

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 9,54 maka dapat dihitung nilai t
sebagal berikut:

3535-3216

9192 ~4+1
21 18

_ 3,190

~ 9,192+/0,048+0,056
3,190

9,192( 0,322)

~ 3,190

2,960
t =1,078

Berdasarkan hasil analisis data sebelumya, diperoleh data pre test kelas
eksperimen pada uji normalitasnya X%ung = 16,07 < X = 31,4, sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh uji normalitasnya X2hitung = 8,55 < X%ae =27,59. Uji
homogenitasnya diperoleh Friwng = 1,34 < Frana = 2,09, dan uji t diperoleh thiwng =
1,078 < tiape = 2,02. Sehingga uji t pada data pre test kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Daftar distribusi hasil uji hipotesis Pre test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
No Kelas Uji Normalitas/ Chi Uji Homogenitas Uji t
Kuadrat (X?) (F)
1 | Eksperimen X? hitung = 16,07 Friung= 1,34 | thitung = 1,078
X2 tabel — 31,4
2 Kontrol X? hitung = 8,55 Frabe = 2,09 | tiapa = 2,02
X taoa =27,59

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka didapat thiwng = 1,078
Kemudian dicari tipe dengan dk = (21+18- 2) = 37 padataraf signifikan a =0,05
maka dari tabel distribusi t didapat toers)any = 2,02 sehingga diketahui

St <t<t yaitu -2,02 < 1,078 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujian

1—a 1--a
2 2

Ho diterima, maka dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh model problem
solving terhadap hasil belgar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
nila rata-rata pre-test siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada materi
Kinematika adalah sama, seperti pada Tabel 4.6. Sedangkan untuk hasil

pengol ahan data yang lengkap dapat dilihat padalampiran 14.

2. Hasll Analisis Data Post test kelas Eksperimen dan Kontr ol

a. DataPretest kelas Eksperimen

Rentang =35
Banyak Kelas =6
Panjang =6
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b. Data Post test kelas Kontrol

Rentang =35
Banyak Kelas =6
Panjang =6

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belgar siswa pada soal post test
untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka nilai data post test kelas
eksperimen fixi = 1684,5 dan fixi2 = 136667 dengan jumlah f; = 21. Sedangkan
nilai data post test kelas kontrol fixi = 1179 dan fixi2 = 78322,5 dengan nilai
fi =18. Jadi sesuai dengan nilai yang diperoleh tersebut, maka dapat ditentukan
nilai rata-rata dan simpangan baku. Sehingga nilai %;, %, $%.S, $° dan S dapat
dilihat secaralebih rinci pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Analisis Data Post test kelas Eksperimen dan kontrol

Kelas Rata-rata dan Standar Post test
Devias

2 80,21

Eksperimen S? 77,032
S 8,792

% 65,5

Kontrol S? 64,58
S 8,03

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.7 hasil post test kleas ekperimen dan kelas kontrol
adanya perbedaan. Dikarenakan pada kelas ekperimen lebih besar daripada kelas

kontrol. Jadi nila selisih rata-ratanya adalah 14,71. Sedangkan untuk selisih nilai
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standar deviasinya 0,762. Hal ini dapat dinyatakan bahwa kelas eksperimen
adanya pengaruh model pembelgjaran problem solving terhadap hasil belgar
siswa. Sedangkan untuk hasil pengolahan data yang lengkap dapat dilihat pada

lampiran 15.

3. Pengujian Hipotesis (Uji t Data Post test)
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Persamaan di atas merupakan persamaan yang digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belgar siswa dengan menerapkan model pembelgaran pada
Problem Solving pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat. Jadi

untuk melihat hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H, : Tidak adanya pengaruh model pembelgjaran Problem Solving terhadap hasil
belgar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat

Ha: Adanya pengaruh model pembelgaran Problem Solving terhadap hasil
belgar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:
X, =8021 S®=77302 S =8792
X,=655 S’=6458 S,-803

Sehingga diperoleh:
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@ = (-1s’ +(n,-1s,”
n+n,-2

(21-1)77,302 + (18 - 1)64,58
(21+18-2)

20(77,302)+17(64,58)
37

_ 1546,04 +1097,86
37

=4/7145
S =845
Berdasarkan perhitungan diatas, di peroleh S = 8,42 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

80,21-655

8,45, /i + 1
21 18

. 1n
~ 8,45,/0,102
1471
(845)0,319)

147
"~ 269

t =5,46

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan, maka didapat

thiung = 5,46. Kemudian dicari tape dengan dk = (21+18-2) = 37 pada taraf
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signifikan a = 0,05 maka dari tabel distribusi t di dapat tpgs) 37 = 1,68. Karena

twe > Lo YAITU 5,36 > 1,68, dikarenakan thiwng l€bih besar dari tiane maka sesuai

hitung
dengan hipotesis dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh peningkatan hasil
belgjar siswa dengan mnerapkan model pembelgjaran problem solving.
Keberhasilan belgjar siswa diperoleh dengan menggunakan rumus uji t
dapat dibuktikan adanya pengaruh peningkatan hasil belgjar siswa yang lebih

baik. Salah satu yang dapat dibuktikannya dikarenakan t >t Yyatu 536 >

hitung
1,68. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa model pembelgjaran
Problem Solving adanya pengaruh terhadap hasil belgar siswa yang lebih baik.
Berdasarkan hipotesis secara lebih rincinya adaah Adanya pengaruh model
pembelgjaran Problem Solving terhadap hasil belgar siswa pada materi

kinematika di kelas XI MAN 2 Aceh Barat

B. Pembahasan Hasll Belagjar

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data dapat dismpulkan bahwa
adanya pengaruh peningkatan hasil belgjar yang lebih baik. Peningkatan tersebut
dapat dinyatakaan bahwa t,, .. >t.. Yatu 536 > 1,68, maka sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan, maka adanya pengaruh model pembelgaran
Problem Solving terhadap hasil belgjar siswa pada materi kinematika di kelas XI
MAN 2 Aceh Barat. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil belgjar siswa dengan nilai

rata-rata seperti pada Gambar 4.1.
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Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

90
80
70
60 —
50
40 ——
30
20
10

0

Eksperimen Control
H Pre test 35,47 32,22
i Post test 79,52 65,27

Gambar 4.1: Grafik Nilai Rata-rata Pre test dan Post test

Berdasarkan Gambar 4.1 didapatkan bahwa nilai rata-ratanya pada kelas
X1 IPA; sebaga kelas eksperimen adalah pada soal pre test 35,47 dan post test
79,52. Sedangkan kelas kontrol pada soal pre test 32,22 dan post test 65,27.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil belgar siswa dengan penerapan model
Problem Solving adanya pengaruh peningkatan hasil belgjar siswa. Karena model
pembelgjaran Problem Solving merupakan suatu model yang dapat memecahkan
masalah untuk memahami materi yang dipelgari, dapat memberikan kepuasan
baru bagi siswa, meningkatkan aktifitas siswa dalam belgjar, memberikan
pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan tentang materi yang dipelgjari
dengan menghubungkan pada kehidupan nyata, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
peran siswa dapat terjalin langsung dengan adanya penerapan model Problem

Solving.
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Penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi
Permatasari Siregar yang menyatakan bahwa adanya pengaruh hasil belgjar siswa
dengan menerapkan model pembelgjaran Problem Solving.*® Peningkatan hasil
belagjar menggunakan model pembelgaran Problem Solving lebih  baik
dikarenakan model pembelgaran ini memiliki beberapa kelebihan yaitu siswa
lebih berpikir kritis ketika guru mempengaruhinya dengan memberikan suatu
permasalahan mengenai pembel gjarannya, siswa mampu memberikan jalan keluar
terhadap materi yang dipelgarinya berdasarkan kelompoknya dan guru juga
mampu membentuk siswa yang lebih percaya diri terhadap hasil belgarnya
masing-masing, sehingga guru hanya sebagai fasilitator.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa Model
Pembelgjaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belgjar siswa yang lebih
baik. Model Pembelgaran Problem Solving membuat siswa mampu
menyelesaikan suatu permasalahannya sendiri tentang materi yang digjarkannya.
Model pembelgaran Problem Solving ini apabila dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditentukan, maka siswa yang lebih aktif dan mampu
menguasai materi yang dipelgarinya. Problem Solving selain dapat membuat
siswa menjadi aktif, akan tetapi membuat siswa dapat memahami materi tidak
hanya pada satu pembahasan. Hal ini dapat dibuktikannya dengan cara siswa
menganalisa materi pembelgaran dengan mengaitkannya pada peristiwa

kehidupan sehari-hari.

% Devy Permatasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Listrik Dinamis di Kelas X SMA Mulia Meda TP 2012/2013”, Jurnal
Inpafi, Vol 2 No 3 Agustus 2014, h.61.

61



Penelitian ini juga sgaan dengan peneltian yang dilakukan oleh
Risnawaty menyatakan bahwa Pengujian hipotesis menggunakan uji-t (uji satu
pihak). Kriteria penerimaan yakni Hp diterima jika nilai signifikannya yang
diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan nilai a atau 0,04 < 0,05. Dengan
demikian Ha diterima dan Hy ditolak. Artinya bahwa hasil belgjar IPA Fiska
siswa yang melalui model pembelajaran problem solving lebih meningkat dari
hasil belgar siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Keunggulan
model pembelgaran Problem Solving yang tadinya pasif dalam pembelgaran
dengan menerapkan model pembelgaran ini siswa menjadi bersemangat dan Iebih
fokus pada pembelgjaran.®*® Oleh karena itu dengan model Problem Solving ini
dapat melibatkan kinerja siswa secara langsung. Sebagaimana diketahui bahwa
siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam materi yang dipelgarinya
masing-masing.

Sedangkan selain adanya kelebihan model pembelgaran Problem Solving
juga adanya kekurangan ada kendala yang dapat menghambat jalannya penelitian.
Kekurangan dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kurang berpartisipasi,
siswa memang lebih aktif akan tetapi kurang merespon dan menyimpulkan
eksperimen dalam kelompoknya. Karena siswa sebagian menganggap bahwa
susah dalam meyel esaikan permasal ahan yang ada pada materi yang dipelgarinya.
Siswa daam melakukan eksperimen dapat menemukan permasalahan secara
langsung akan tetapi sebagian kelompok masih belum paham tentang percobaan
yang akan dilakukannya.

%Risnawaty, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Fisika dengan Menggunakan Model

Pembelgjaran Prob lem Solving pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Palu”, Jurnal Pendidikan Fisika
Tadulako, Vol 3 No 3, 2015, h.61.

62



Mode pembelgjaran Problem Solving merupakan suatu  model
pembelgjaran yang sangat berkaitan dengan pendekatan saintifik yang mengacu
pada kurikulum 2013. Sehingga integrasi atau keterkaitan antara Problem Solving
dengan pendekatan saintifik sangat cocok digunakan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, selain siswa yang aktif tetapi juga membuat siswa menjadi
lebih mandiri dalam proses belgjar menggjar. kebanyakan siswa lebih dominan
bekerja dalam kelompoknya. Peristiwa ini sangat mendapatkan kinerja yang
positif apabila menerapkan model pembelgjaran Problem Solving di dalam kelas.
Selain pada kurikulum 2013, model Problem Solving ini dapat juga digunakan
pada kurikulum KTsP. Hal ini dikarenakan siswa juga dapat menyelesaikan

permasal ahan terhadap materi yang dipelgarinya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pendlitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa, hasil belgar siswa dengan menerapkan Model Pembelgjaran Problem
Solving adanya peningkatan. Sesuai dengan hasil uji t diperoleh bahwa thiung =

5,36 dan tpe = 1,68, maka t >t Yaitu 536 > 1,68. Jadi hipotesis yang

hitung
digjukan diperoleh yaitu adanya pengaruh model pembelgjaran Problem Solving
terhadap hasil belgar siswa pada materi kinematika di kelas XI MAN 2 Aceh

Barat.

B. Saran
Sesual dengan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan adalah:

1. Mode pembelgaran Problem Solving mampu membuat siswa menjadi Iebih
aktif dan siswa dapat menyel esaikan permasalahan secara langsung. Jadi bagi
peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelgjaran problem solving
pada materi-materi yang lain.

2. Model Pembelgjaran problem solving dapat menumbuhkan kerjasama yang
baik terhadap siswa, akan tetapi untuk penelitian selanjutnya diperlukan
perhatian guru yang lebih terhadap setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

3. Meakukan pembelgaran dengan model problem solving, maka perlu
diperhatikan pada waktu. Dikarenakan dengan model problem solving banyak

memerlukan waktu.
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LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN 2 Aceh Barat
Mata pelgaran : Fisikka
K elas/semester  XI1/1
Materi pokok : Kinematika
Alokas waktu : 3Xx 45 menit (1 x pertemuan)

Standar kompetensi

1. Menganadlisis ggaaaam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda
titik

B. Kompetensi dasar

1.1 Mengandlisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan
menggunakan vektor

C. Indikator

1. Menentukan hubungan x-t, v—t, dan a-t melaui grafik.

2. Menganalisis gerak tanpa percepatan dan gerak dengan percepatan tetap

3.  Menentukan persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut dan percepatan sudut
pada gerak melingkar

D. Tujuan pembelajaran

1. Siswamampu menentukan hubungan x-t, v—t, dan a-t melaui grafik.

2. Siswamampu menganalisis gerak tanpa percepatan dan gerak dengan
percepatan tetap

3. Siswamampu menentukan persamaan fungs sudut, kecepatan sudut dan
percepatan sudut pada gerak melingkar

E. Materi pembelajaran

Kinematika dengan analisis vektor
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F. Metode pembelajaran

1. Model pembelgaran : Problem Solving
2. Metode pembelgjaran : Tanya jawab, Ceramah, Diskusi kelompok

G. Alat dan sumber belajar

1. Buku Paket SMA Kelas XI
2. Spidol
3. LKPD

H. Langkah-L angkah Pembelajaran

pemeaeIhs,iparan Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas waktu
Aperseps Pendahuluan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan 1. Siswa menjawab
salam salam
2. Guru mengawali 2. Siswa membaca
pertemuan dengan doa
berdoa 3. Siswa menjawab
3. Guru mengabsen absen dari guru
siswa 4. Siswa siap untuk
4. Guru menanyakan memulal pelgaran.
kesiapan peserta 5. Siswa menjawab
didik untuk aperseps sesuai
Motivas mengikuti dengan pertanyaan
pembelgjaran hari ini yang digjukan oleh
5. Guru melakukan guru. 15 menit
aperseps dan 6. Siswamendengar
memotivasi siswa “ dan menuliskan
Pernahkan kalian tujuan
memperhatikan pembel gjaran yang
ketika mobil sedang harus dicapal. (fase
berjalan? Bagaimana 1)
mobil tersebut sampal
tujuan dengan tepat
-
6. Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran
yang harus dicapai.
(fase 1)
Eksploras | Kegiatan inti Kegiatan inti
1. Guru membimbing 1. Siswa membentuk
siswadalam kelompok 100 menit
pembentukan
kelompok
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Elaboras 2. Guru 2. Siswa mendengarkan
menyampaikan materi yang dibahas
materi yang akan oleh guru
dibahas 3. Siswa mengerjakan

3. Guru membagikan LKS sesuai dengan
LKS yang harus arahan guru.
dipecahkan oleh 4. Siswamendengarkan
masing-masing arahan guru cara
kelompok. mendefenisikan dan

4. Guru membantu mengorganisasikan
siswa tugas belgjar berupa
mendefenisikan dan LKS yang harus
mengorganisasikan dipecahkan
tugas belgjar berupa | 5. Siswa
LKS yang harus mengumpulkan
dipecahkan.(fase 2) informasi tentang

5. Guru membimbing materi yang akan
siswa untuk dipecahkan sesuai
mengumpulkan arahan guru (fase 3)
informasi tentang
materi yang akan
dipecahkan pada
LKS(fase 3)

Konfirmas | 1. Guru meminta 1. Siswa
kepada setiap mendengarkan
kelompok untuk arahan dari guru
mengembangkan untuk
hasi| kerja mengembangkan
kelompoknya di hasil kerja
depan kelas (fase 4) kelompoknya

2. Guru meminta (fase 4)
kepada siswa 2. Siswa
mempersentasikan mempersentasikan
LKS berdasarkan LKS berdasarkan
kelompoknya kelompoknya
masing-masing masing-masing

Penutup Penutup

1. Gurubersamasiswa | 1. siswamencatat
membuat kesimpulan atau
kesimpulan atau rangkuman hasi| 20 .

: . menit
rangkuman hasil belgar
belgjar. 2. sSiswa
2. Guru memberikan menyelesaikan

evauas tentang

evauas (fase5)
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materi percepatan
dan kecepatan.
(fase 5)

Guru memberikan
tugas.

Guru memberikan
informasi untuk
pertemuan
berikutnya

3. Siswa menuliskan
tugas.

4. Siswa
mendengarkan
informasi yang di
sampaikan oleh
guru untuk
pertemuan

selanjutnya

H. Penilaian

Jenig/teknik penilaian

Metode Bentuk instrument
Testertulis Pilihan ganda
Penilaian Pengetahuan
i. TesTertulis
No Nama Siswa Nilai KKM Nilai KKM
Pretest Posttest

1.

2.

3.

4.

5. | Dst
Suak Timah, 2017
Mengetahui.
Peneliti
Nuriana

Nim 251324503
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LAMPIRAN 6

LEMBAR KERJA SISWA

(LKS)
PERTEMUAN PERTAMA
NAMA-NAMA KELOMPOK oL
2.
3.
4.
5.
6.
KELAS
A. Standar Kompetens
2. Menganalisis ggjala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda
titik
B. Kompetens Dasar
2.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan
menggunakan vektor
C. Indikator:
4. Menentukan hubungan x-t, v—t, dan a-t melalui grafik.
5. Menganalisis gerak tanpa percepatan dan gerak dengan percepatan tetap
6. Menentukan persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut dan percepatan sudut

pada gerak melingkar

D. Tujuan Pembelgjaran:

Lo

Siswa mampu menentukan hubungan x-t, v—t, dan a-t melaui grafik.
Siswa mampu menganalisis gerak tanpa percepatan dan gerak dengan
percepatan tetap

Siswa mampu menentukan persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut dan
percepatan sudut pada gerak melingkar

Bacalah Petunjuk!

1. Bacalah bahan bacaan yang sudah dibagikan!

2. Kerjakan percobaan dan Jawablah pertanyaan pada LKPD yang telah di
bagikan!

3. Kerjakan masing-masing kelompok secara bersama-samal

4. Jawablah hasil percobaan dan pertanyaan tersebut dengan menjelaskan di
depan kelas!
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KEGIATAN 1

Materi Kinematika

A. Kecepatan

Kecepatan merupakan perpindahan (perubahan posisi) suatu benda terhadap
satuan waktu. Kecepatan merupakan besaran vektor karena memiliki arah.

1. Kecepatan Rata-rata

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa perubahan posisi benda

(titik materi) dari A ke B adalah Ar = rz— 14, sedangkan selang waktu yang
diperlukan adalah At = tg— t4. Hasll bagi antara perpindahan dan selang waktu
tersebut adal ah kecepatan ratarlrata yang dirumuskan:

Ar

Sumber: Bmbang Haryadi (2009')‘
Gambar 1. Kecepatan rata-rata memiliki arah
yang sama dengan arah perpindahan.

Dengan:

v = kecepatan rata-rata (m/s)

Ar = perpindahan (m)

Ar = selang waktu (s)

Persamaan 1 apabila dinyatakan dalam vektor satuan, maka:

__ Mitay; ax. Ay,

7=——2 ="+ 2
At AP At

V=l + W

Dengan:

v = kecepatan rata-rata

Vy = i—i = komponen kecepatan rata-rata pada sumbu x
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Vy = %j= komponen kecepatan rata-rata pada sumbu y

2. Kecepatan sesaat

Jika kalian mengendarai sepeda motor sepanjang jalan yang lurus sgjauh
100 km dalam waktu 2 jam, besar kecepatan rata-ratanya adalah 50
km/jam.Walaupun demikian, tidak mungkin kalian mengendarai sepeda motor
tersebut tepat 50 km/jam setiap saat. Kecepatan sesaat adalah kecepatan rata-rata
pada limit selang waktut At mendekati nol. Secara matematis kecepatan sesaat
dituliskan:

_ lim Ar _dr
At—0 At dt

B. Percepatan
1. Percepatan rata-rata

Percepatan didefenisikan sebagai laju perubahan kecepatan terhadap
waktu. Persamaannya adalah:

_ perubahan kecepatan

Percepatan rata-rata =

waktu

Secara matematis ditulis:
- Av

Ry

Padatigadimensi v = Av, i+ Avy j + Av, k

~ _ Ar’x ~ _ Avy ~ _ sz
= a0 = a0 427

:Avx IIJ'.\ + Avy j +sz :Q
At

Dengan: a =
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2. Percepatan sesaat
Percepatan sesaat adalah percepatan rata-rata yang diambil dalam selang waktu
yang sangat kecil. Jika dalam selang waktu At (yang sangat kecil) kecepatan
benda berubah dari v; menjadi v, maka percepatan sesaat adal ah:

o1 Av . V-3
d = limpg0(7;)= limago(—5 )

C. Perpaduan Gerak
Gerak lurus berubah beraturan merupakan gerak dengan percepatan
konstan. Selama geraknya percepatan a tidak berubah baik besar maupun arahnya,
karena itu komponen-komponen a juga tidak berubah, a, konstan dan a, konstan.
Dengan demikian, kita memiliki suatu keadaan yang dapat dinyatakan sebagai
jumlah dari dua komponen gerak pada dua arah yang berbeda, masing-masing
dengan percepatan konstan dan terjadi secara serempak.

Tabel 2.1.Persamaan-persaman untuk kecepatan konstan

Persamaan Gerak dalam arah x Persamaan Gerak dalam arah v
Vx = Vox + ad Vy = vy + at
X:xo+%(voX+vX)t \ :vo+%(voy+vy)t
X:x0+v0)<t+%axt2 v:v0+v0yt+%ayt2
V@ + 28, (X ~Xo) V,? + 23, (V -Vo)

Apabila gerak lurus yang terjadi merupakan perpaduan beberapa gerak
maka dinyatakan dalam vektor resultan. Perpindahannya berdasarkan analisis
komponen-komponen vektornya pada sumbu x dan y. Vektor resultan s dapat
dinyatakan ke dalam vektor s; dan s, sebagal berikut:

S=51+ 8§

79



kita dapat menuliskan besar komponen-komponen berikut:

Six = $1C0S 64 Syy = S1€0S 64
Sox = $2C0S 6, Sy = $,C0S 6,
Sehingga:

Sx = Six + Spx = $1C0S B4 + S C0S 6,
&:51y+92y=5100591 + S, CoS 6,

besar vektor resultan dinyatakan :

S=  sx?+ 5y° v

$,

Sumber: Bambang Haryadi (2009)
Gambar 2: Resultan vektor perpindahan
D. Gerak Parabola

Gerak parabola juga dikenal dengan gerak peluru. Lemparan bola, bola
yang ditendang, peluru yang ditembakkan dari senapan, atlet yang melakukan
lompat jauh atau lompat tinggi, merupakan contoh gerak parabola. Pada
pembahasan ini kita mengabaikan gesekan udara, dan tidak akan
memperhitungkan dengan proses bagaimana benda dilemparkan, tetapi hanya
memerhatikan geraknya setelah dilempar dan bergerak bebas di udara dengan
pengaruh gravitas semata. Oleh karena itu, percepatan benda tersebut disebabkan
oleh percepatan gravitasi (g) yang arahnya ke bawah (menuju pusat Bumi).

80



v

it X
\
\
Sumber: Bambang Haryadi (2009)
Gambar 3: Lintasan Gerak Peluru

Untuk menganalisis gerak peluru kita tinjau gerak dalam arah sumbu x

dan sumbu y

1. Vektor kecepatan awal titik A)
Komponen vektor kecepatan awal pada sumbu x dan sumbu y adalah:

Vgx = Vo.COS
Vgy =Vo.SN a

2. Kecepatan benda setiap saat (titik B), pada arah sumbu x (GLB)
Vy=Vox =VpCOSa
Pada arah sumbu y (GLBB)
Vy=VvosSin a - gt
Besarnya kecepatan adal ah:
V= p7+ 12

3. Posisi benda setiap saat x
X = Vo -t
X=VgCOS a t

Pada arah sumbu y
Yy =Voy.t - % gt?

. 1
y=VoSna.t- Egt?'
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E. Gerak Mdingkar
Posisi sudut dari suatu titik zat yang bergerak melingkar dinyatakan: 6 =

6 t ,0 t merupakan fungsi dari waktu:
afrach

.

[aie]
H.L

!

P
o 1

AfB
-q—m
I
i
i
i

¢
Gambar 3: grafik posi sj;sudut terhadap waktu

e

[

K ecepatan sudut

6=0,, toa

Keterangan:

6y = posisi sudut awal (rad)

6= posisi sudut pada saat t (rad)
w = kecepatan sudut (rad/s)

t = waktu ()

Tuliskan masing-masing satu pertanyaan yang tidak dimengerti dari bahan bacaan diatas!
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KEGIATAN 2

Per cobaan:

Alat dan Bahan
Gunting
Pensil

Tali
Penggaris
Stopwatch

PoooTw

Carakerja:

1. Potonglah tali sepanjang 3 m dan buatlah smpul di setiap ujungnya

2. Potonglah sepuluh buah tali yang berukuran 10 cm

3. Ikatlah satu potong tali pada setiap jarak 30 cm di sepanjang tali yang panjang.
Ikatlah potongan-potongan tali tersebut dengan kuat sehingga tidak mudah
bergeser.

i Am i

A em .|||LI'I'|

4. Gulunglah tali yang panjang ke bagian tengah pensil

5. Peganglah pensil dengan kedua tanganmu

6. Mintalah kepada teman untuk memegang ujung tali yang tidak tergulung dan
mulailah menghitung waktunya menggunakan stopwatch.

Bagaimana kecepatan dan berapakah waktu yang dibutuhkan pada pensil yang
diikat tali!
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LAMPIRAN 7

Nama

Kelas

Soal Pre-Test

1. Grafik di samping menyatakan hubungan antara jarak (S) terhadap (t) dari
benda yang bergerak. Bila s dalam m, dan t dalam sekon maka kecepatan rata-
rata benda adalah...

® Qo0 o

-

s({m) 4

10

0,60 m/s 0 2 6 i[5
1,67 m/s

2,50 m/s

3,0m/s

4,6 m/s

2. Mobil massa 800 kg bergerak lurus dengan kecepatan awa 36 km/jam setelah
menempuh jarak 150 m kecepatan menjadi 72 km/jam. Waktu tempuh mobil
adalah...

a

®ae o

5 sekon
10 sekon
17 sekon
25 sekon
35 sekon

3. Sebuah benda bergerak lurus dengan persamaan kecepatan...
v=[4i+ 2+ 22)]ms’
jika posisi benda mula-mula di pusat koordinat, maka perpindahan benda
selama 3 sekon adalah...

a

b.
C.
d.

10m
20m
30m
40 m



e 50m

Sebuah partikel bergerak lurus dengan percepatan a = (2 — 3t,). a ddam m/s?
dan t dalam s. Pada saat t = 1s, kecepatannya 3 m/s dan posisinya m dari titik
acuan

4. Tentukan kecepatan padat = 2s!
a0m/s
b.1m/s
c.-1m/s
d.2m/s
e.-2m/s

5. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yang berotasi adalah Q = (3t% + 4)
rad. Berapakah kecepatan sudut rata-rata benda yang bergerak dari 1 s sampai
29
a 1radls

3radls

6 rad/s

6 rad/s

9radls

® oo

6. Daam sebuah penerbangan markas pentagon, pesawat tempur Indonesia
terbang bergerak mendatar dengan kecepatan 100 m/s melepas bom atom jatuh
di B, makajarak AB adalah...
a 500m

1000 m

1500 m

1750 m

2000 m

® e o

7. Sebuah partikel bergerak lurus ke arah sumbu x dengan persamaan x dalam
meter dan t dalam sekon. Tentukan kecepatan sesaat pada waktu t = 2 sekon...
a 20m/s

21 m/s

22 m/s

23 m/s

24 m/s

®ae o
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Sebuah partikel bergerak dengan persamaan kecepatan v = (3 +4 + 0)i + (3t9);,

v dd

amm/sdant dadams...

8. Tentukan berapakah besar percepatan rata-ratadari = 0 sampai t = 2s...
a 2410

® oo o

211
212
213
214

9. Tentukan berapakah percepatan sesaatnya...

a

® a0 o

10.

11.

12.

4~/10 m/s?
4~/9 m/$
4~/8 m/s’
4~7 mis?
26 m/s?

Perpindahan (perubahan posisi)suatu benda terhadap satuan waktu disebut...
a. Kecepatan

b. Keaguan

c. Perpindahan
d. Jarak

e. Posis

Hasil bagi antara perpindahan dan selang waktu disebut...
Kecepatan sesaat

Kecepatan rata-rata

Percepatan sesaat

Percepatan rata-rata

Perubahan

Cep oo

Persamaan dari kecepatan rata-rata yang paling tepat adalah...
Ar _rp-Ta

E rg—ta

Uyl + W]

_ lim Ar _dr

T at-0 At dt

_ Ax
Vx_ﬁt
y
V=2
Y7 At

v =
v =

© o 0T W
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13. Perubahan kecepatan per satuan waktu yang juga merupakan besaran vektor
adalah...
a. Percepatan
b. Kecepatan
c. Keaguan
d. Kedudukan
e. Posis

14. Perubahan kecepatan dibagi dengan waktu yang diperlukan untuk
perubahan tersebut.
a. Percepatan
b. Percepatan rata-rata
C. Percepatan sesaat
d. Kecepatan rata-rata
e. Kecepatan sesaat

15. Gambar di bawah ini yang menunjukkan tentang percepatan rata-rata yang

paling tepat adalah...
a e,

.." o .’__,:\

| %
b. L

N

C.
d.

16. Persamaan dari percepatan rata-rata adalah...

a d=
_AAC
— Ay,
b. Vy A?j
C. V=uyl+
- = AT;;
d. a_hmAt—m(Ait)
2
=+ +-
€ V=W Voyt za/t
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17. Pengertian dari kecepatan sesaat adalah...

a. Kecepatan rata-rata padalimit selang waktu At mendekati nol

a. Perubahan kecepatan dibagi dengan waktu yang diperlukan untuk
perubahan tersebut

b. Perubahan kecepatan per satuan waktu yang juga merupakan besaran
vektor

c. Hasil bagi antara perpindahan dan selang waktu

d. Perpindahan (perubahan posisi)suatu benda terhadap satuan waktu

18. Partikel bergerak lurus dengan persamaan percepatan a= 3i + (4t) j. adaam
m/s* dan t dalam s. Jika kecepatan awal partikel vo = 2i +3j, tentukan
persamaan kecepatan partikel tersebut!

a (20 + 3t) + (5+2t%)]
b. (2i +2t) + (3+2t9)]

(2i + 4t) + (3+2t)]

(2 +1) + (2+4t%)]

(4i + 3t) + (5+2t)]

® Qoo

Sebuah benda bergerak lurus dengan persamaan percepatan a = 2 +4t, a
dalam m/s? dan t dalam sekon. Jika kecepatan awal dan posisi awal benda masing-
masing 2 m/s” dan 5 m.

19. Tentukan berapakah persamaan kecepatannya...
a (2+2t+2t)m/s
b. (2+4t+2t2)m/s
c. (2+6t+2t)m/s
d. (2+8t+2t)m/s
e. (2+9t+2t)m/s

20. Berapakah posisi benda, saat t = 3s...
a 34m

b. 35m

c. 36m

d 37m

e 38m
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LAMPIRAN 8
Soal Post-Test

21. Sebuah partikel bergerak lurus ke arah sumbu x dengan persamaan X
dalam meter dan t dalam sekon. Tentukan kecepatan sesaat pada waktu t = 2
sekon...

20 m/s

21 m/s

22 m/s

23 m/s

24 m/s

Sebuah partikel bergerak dengan persamaan kecepatan v = (3 +4 + 0)i + (3t9)],
v dalam m/sdant dalam s...

22.  Tentukan berapakah besar percepatan rata-rata dari = 0 sampai t = 2s...
210
2411
212
213
214

- @

— —

23.  Tentukan berapakah percepatan sesaatnya...
410 m/s”

4~/9 m/s?

4~/8 m/s”

i 47 mis

j. 2vV6mig

> @

24. Perpindahan (perubahan posisi)suatu benda terhadap satuan waktu disebut...
f. Kecepatan
g. Keaguan
h. Perpindahan
I. Jarak
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j. Posis
25. Hasil bagi antara perpindahan dan selang waktu disebut...
f. Kecepatan sesaat
0. Kecepatan rata-rata
h. Percepatan sesaat
I. Percepatan rata-rata
j. Perubahan

26. Peersamaan dari kecepatan rata-rata yang paling tepat adal ah...
fop=Ar_TBTA
VT at T ra—ta
9. U=vxl + W)
_ lim_ar_ar
h. V= At-0 At dt
— 2%
T At

. _ Ay
J- Vy—A_t

. Vx

27.  Grafik di samping menyatakan hubungan antara jarak (s) terhadap (t) dari
benda yang bergerak. Bilas dalam m, dan t dalam sekon maka kecepatan rata-
rata benda adalah...

-

s(m)

10 +

0 2 6 t(s)

0,60 m/s
1,67 m/s
2,50 m/s
3,0m/s
4,6 m/s

28. Mobil massa 800 kg bergerak lurus dengan kecepatan awal 36 km/jam setelah
menempuh jarak 150 m kecepatan menjadi 72 km/jam. Waktu tempuh mobil
adalah...

f. 5sekon

g. 10 sekon
h. 17 sekon
I. 25sekon
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j. 35 sekon
29. Sebuah benda bergerak lurus dengan persamaan kecepatan...

v=[4i + (2t + 2%])]ms‘1
jikaposisi benda mula-muladi pusat koordinat, maka perpindahan benda

selama 3 sekon adalah...
10 m

20m
30m
40 m
50m

— o TQ —

Sebuah partikel bergerak lurus dengan percepatan a = (2 — 3t,). a dalam m/s’
dan t dalam s. Pada saat t = 1s, kecepatannya 3 m/s dan posisinya m dari titik
acuan

30. Tentukan kecepatan padat = 2s!
f.0Om/s
g-1m/s
h.-1m/s
I. 2m/s
j. -2m/s

31. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yang berotasi adalah Q = (3t* +4)
rad. Berapakah kecepatan sudut rata-rata benda yang bergerak dari 1 s sampai
24
f. lrad/s

g. 3radls

h. 6rad/s

i. 6radls

j. 9radls

32. Dalam sebuah penerbangan markas pentagon, pesawat tempur Indonesia
terbang bergerak mendatar dengan kecepatan 100 m/s melepas bom atom jatuh
di B, makajarak AB adalah...
f. 500 m
g- 1000 m
h. 1500 m
i. 1750m
j. 2000 m

91



33. Perubahan kecepatan per satuan waktu yang juga merupakan besaran vektor
adalah...

f. Percepatan

g. Kecepatan

h. Kelguan

I.  Kedudukan

j. Posis

34. Perubahan kecepatan dibagi dengan waktu yang diperlukan untuk
perubahan tersebut.
f. Percepatan
g. Percepatan rata-rata
h. Percepatan sesaat
I. Kecepatan rata-rata
j. Kecepatan sesaat

35. Gambar di bawah ini yang menunjukkan tentang percepatan rata-rata yang
paling tepat adalah...
e
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36. Pengertian dari kecepatan sesaat adalah...

b. Kecepatan rata-rata pada limit selang waktu At mendekati nol

e. Perubahan kecepatan dibagi dengan waktu yang diperlukan untuk
perubahan tersebut

f. Perubahan kecepatan per satuan waktu yang juga merupakan besaran
vektor

g. Hasil bagi antara perpindahan dan selang waktu

h. Perpindahan (perubahan posisi)suatu benda terhadap satuan waktu

37. Partikel bergerak lurus dengan persamaan percepatan a= 3i + (4t) j. adaam
m/s* dan t dalam s. Jika kecepatan awal partikel vo = 2i +3j, tentukan
persamaan kecepatan partikel tersebut!

f. (20 +3t) + (5+2t);
g. (2 +2t) + (3+2t%);
h. (2i + 4t) + (3+2t%)]
i, (20 +1) + (2+419)]
ji. (4i +3t) + (5+2t9]

Sebuah benda bergerak lurus dengan persamaan percepatan a = 2 +4t, a
dalam m/s” dan t dalam sekon. Jika kecepatan awal dan posisi awal benda masing-
masing 2 m/s” dan 5 m.

38. Tentukan berapakah persamaan kecepatannya...
f. (2+2t+2t)m/s
g. (2+4t+2t9)m/s
h. (2+6t+2t°)m/s
i, (2+8t+2t9)m/s
j. (2+9t+2t9)m/s

39. Berapakah posisi benda, saat t = 3s...
f. 34m
g 35m
h. 36 m
i. 37Tm
j. 38m

40. Persamaan dari percepatan rata-rata adalah...
f.oa=2
g V= Ay.
h. 7=
i. a= limAHO(A—t)
Vv

=vo+ voyt+%ayt2
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Kisi-kisi Soal

Pre Test
No Indikator No Soal Kunci Aspek Kognitif
jawaban | C; | C, | C3 | Cs | Cs
1. | Menentukan hubungan x-t, 1 B Vv
v-t, dan a-t melaui grafik.
2 B Vv
3 B Vv
4 E Vv
7 E Vv
8 D Vv
9 A Vv
2. | Menganalisis gerak tanpa 10 A v
percepatan dan gerak 11 B N
dengan percepatan tetap
12 A v
14 B vV
15 A N
16 A N
17 A Vv
18 A N
19 A N
20 E Vv
3. | Menentukan persamaan 5 C Vv
fungsi sudut, kecepatan
sudut dan percepatan sudut 6 B Vv
pada gerak melingkar 13 N;
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Kisi-kisi Soal

Post Test
No Indikator No Soal Kunci Aspek Kognitif
jawaban | C; | C, | C3 | C4 | Cs
1. | Menentukan hubungan x—t, 7 B Vv
v-t, dan a-t melaui grafik.
8 B Vv
1 E v
2 D Vv
3 A Vv
4 A Vv
5 B Vv
2. | Menganalisis gerak tanpa 6 A Vv
percepatan dan gerak 9 E N
dengan percepatan tetap
10 E Vv
14 B v
15 A N
16 A N
17 A v
18 A Vv
19 B Vv
20 A Vv
3. | Menentukan persamaan 11 C Vv
fungsi sudut, kecepatan
sudut dan percepatan sudut 12 B Vv
pada gerak melingkar 13 A N;
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LAMPIRAN 14

1. AnalisisData Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

1) Kelas Eksperimen Data Pre test
a. Pengolahan Data Pre test kelas Eksperimen
Berdasarkan data pada Tabel pada lampiran 13, maka distribusi frekuensi
untuk nilai Pre-Test siswa(i) di peroleh sebagai berikut:
Menentukan rentang
Rentang = Dataterbesar — Dataterkecil
=55-20

=35

Menentukan banyaknya kelas interval

Banyaknyakelas =1+ 3,3logn
=1+3,3log21
=1+3,3(1,32)
=1+4,356

=5,356 (Diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval
a rentang
- banyak kelas
B 35
3
=5,8 (Diambil P=6)
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Tes fi Xi Xi2 fixi fixi?
20-25 4 22,5 506,25 90 2025
26-31 2 28,5 812,25 57 1624,5
32-37 6 34,5 1190,25 207 71415
38-43 6 40,5 1640,25 243 9841,5
44-49 2 46,5 2162,25 93 4324,5
50-55 1 52,5 2756,25 52,5 2756,25

Z 21 742,5 277133

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar derviasi sebagai Berikut:

52— n(z f .xiz)—(z f,x )

n(n—1)

21 27713,3 - (742,5)?
- 21(21-1)

_ 581978,3— 551306,3
- 21 (20)

30672
T 420

=73,02

=+73,02
S; =854

114



Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata x,= 35,35 Standar
deviasi S,% = 73,02 dan simpangan baku S, = 8,54
2) KelasKontrol Data Pre test
a. Pengolahan Data Pre test kelas Kontrol
M enentukan rentang
Rentang = Dataterbesar — Dataterkecil
=55-20
=35
Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3,3logn
=1+3,3log 18
=1+3,3(1,25)
=1+4,125
=5,125 (Diambil k = 6)
Menentukan panjang kelas interval

B rentang
" banyak kelas

35

=5,8 (Diambil P=6)
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Tes f, Xi X fi. Xi fi. Xi®
20-25 7 25 50625 157,5 3543,75
26-31 2 285 81225 57 1624,5
32-37 4 345 1190,25 138 4761
38-43 2 405 1640,25 81 3280,5
44-49 2 465 2162,25 93 43245
50-55 1 525 275625 52,5 2756,25

> 18 579 20290,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar derviasi sebagai
Berikut:
o 2. fix
X, = :
1 Z fi

579
"~ 18

=32,16

52— n(z f .xiz)—(z f,x f

n(n-1)

_ 18 20290,5 — (579)?
- 18(18-1)

_ 365229- 335241
- 18 (17)

29988
~ 306

=98
=+/98
S =98
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata x,= 32,16 Standar

deviasi S,% = 98 dan simpangan baku S; = 9,8

2. Uji Normalitas Data Pre-test K elas Eksperimen dan kontrol

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat dilakukan suatu Uji
normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Sehingga untuk nilai Pre-test siswa kelas Eksperimen diperoleh X; =
35,35 dengan S; = 8,54 dan ¥, = 32,16 dengan S = 9,8. Secara lebih rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Tes Batas a Luas0 Luastiap Frekuensi Frekuensi

Kelas Score _7 Kelas diharapkan pengamatan
(Xi) Interval (Ea) ©)
19,5 -1,86  0,4686

20-25 0,0937 1,9677 4
25,5 -1,15  0,3749

26-31 0,2013 4,2273 2
31,5 -045 0,1736

32-37 0,0749 1,5729 6
37,5 0,25  0,0987

38-43 0,2302 4,8342 6
43,5 09  0,3289

44-49 0,1026 2,1546 2
49,5 166 04315

50-55 0,0594 1,2474 1
55,5 2,36 0,4909

Y 0;21

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Menentukan nilai chi kuadarat:

X 2 :Zk:(ol _-Ei )2

R =
(4-1,9677)? N (2 - 4,2273)2 L (6= 1,5729)2 R (6 -4,8342)2 R
T 1,9677 4,2273 1,5729 4,8342
(2 -1,5462)2 L a ~1,2474)2
1,5462 1,2474

=209+ 1,17+ 125+ 0,28+ 0,01+ 0,04
= 16,07
Sesuai taraf signifikan a = 0,05 dengan dergat kebebasandk =n-1=21
— 1 = 20, maka dari tebel distribusi Chi-kuadrat X%ogs) (20 = 31,4. Oleh karena
Xhitng < X’tepa Yaitu 16,07 < 31,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data

Pre-Test kelas Kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Batas a Luas0— Luastiap Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score 2 Kelas diharapkan  pengamatan
(Xi) Interval (Ea) )
195 -1,29 04015
20- 25 0,1529 2,7522 7
255 -0,67 0,2486
26- 31 0,2247 4,0446 2
31,5 -006 0,0239
32-37 0,1815 3,267 4
375 054 0,2054
38-43 0,1695 3,051 2
435 1,15 0,3749
44- 49 0,0859 1,5462 2
495 1,76  0,4608
50- 55 0,0305 0,549 1
555 2,38 04913 > 0;,=18

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:
a) Menentukan X; adalah:

Nilai testerkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes20 - 0,5 = 19,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes25 + 0,5 = 25,5 (kelas atas)

b) Menghitung Z — Score:

Xi — Xl =
Z-Score = T , dengan X; =32,16 dan $=9,8
_195-32,16
98
_ —12,66
" 98

=-1,29
c) Menghitung batas luas daerah:

Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal

standar dari O ke Z pada grafik berikut:

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0O 0 40 8 120 160 199 B289M 279 319 359
05 1015 1950 1985 2010 J20BAN 2083 2123 2157 2190 2224
0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 [2486) 2517 2549
11 3643 3665 3686 3708 3729 @749 3770 3790 3810 3830
12 3849 3869 3883 3907 3925 3944 3962 3980 3997 |AOASN

1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4616 4625 4633
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4916

Misanya Z — Score = — 1,29, maka lihat pada diangram pada kolom Z

pada nilai -1,2 (diatas kebawah) dan kolom ke-9 (kesamping kanan). Jadi,

diperoleh 4015 = 0,4015.
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d) LuasO-2Z:
Sdish antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh : 0,4015— 0,2486 = 0,1529
e) Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak
sampel
Contoh : 0,1529 x 18 = 2,7522
f) Frekuens pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel. Sehingga

untuk mencari X dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

xzzzk:(q _Ei)2

7 E
(7 -2,7522)? R (2 - 4,0446)2 L, - 3,267)2 N (2-3,051)2 R
T 27522 4,0446 3,267 3,051
(2-1,5462)2 L a ~0,549)2
1,5462 0,549

6,5+ 1,03+ 0,16 + 0,36 + 0,13 + 0,37

8,55

Sesuai taraf signifikan a = 0,05 dengan dergat kebebasandk =n-1 =18
— 1 =17, maka dari tebel distribusi Chi-kuadrat X%ogs) 17) = 27,59. Oleh karena
Xhitng < X’tava @itu 8,55 < 27,59 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data

Pre-Test kelas Kontrol berdistribusi normal.
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3. Uji Homogenitas Varians pada Pre test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontol

Uji homogenitas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi dengan varians yang sama,
sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi. Berdasarkan hasil nilai
Pre-test kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol, maka diperoleh X, = 35,35
dan S° = 73,02 untuk kelas Eksperimen, X, = 32,16 dan $;° = 98 untuk kelas
Kontrol. Hipotesis yang akan di uji padataraf signifikan a =0,05, yaitu:

Ho: d,®=d,’
Ha:d,”>d,’
Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah *

Tolak Hojika F>F a(n, —1,n, —1)dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

F = Varians terbesar

"~ Varians terkecil
98,0

73,02
=1,16
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>Fa(n -1,n,-1) =F(0,05) (21-1, 18- 1)
=F (0,05) (20,17)
=2,09
Sehingga dapat dinyatakan Friwung < Frane atau 1,34 < 2,09 maka dapat

dismpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan stastistik uji t. Uji
yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa “kriteria

pengujian adalah terima Ho jika _, L <t<t, dimana didapat dari distribusi t

1-=;
2 2

dengan dk = (n, +n, - 2)dan peluang ( a]' untuk harga-harga t yang lain Ho

1-1
2

ditolak. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu
data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga
diperoleh:

= (nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,-2

SZ

21-1 73,02+ 18-1 98
(21+18-2)

20 73,02+ 17 98
(37)

3 1460400 + 1666
- (37)

3 3126,400

37

=+/84,49
S$=9,192
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Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 9,54 maka dapat dihitung nilai t
sebagai berikut:

3535-3216

9192 ~4+1
21 18

_ 3,190
~ 9,192+/0,048+0,056
3,190
9,192( 0,322)

~ 3,190

2,960
t =1,078

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thitung = 1,078 Kemudian dicari tiape dengan dk = (21+18-2) = 37 pada taraf

signifikan a =0,05 maka dari tabel distribusi t didapat tg7s)37) = 2,02 sehingga

diketahui _,

a
2

<t<t , Yatu-2,02 <1078 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria

pengujian Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
pre-test siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada materi Kinematika dalah

Sama.
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LAMPIRAN 15

5. Analisis Data Post test Kelas Eksperimen dan Kontrol

1) Kelas Eksperimen Data Post Test
a. Pengolahan Data Post Test kelas Eksperimen
Berdasarkan data pada Tabel lampiran 13, maka distribusi frekuensi untuk
nilai Post test siswa(i) di peroleh sebagai berikut:
Menentukan rentang
Rentang = Dataterbesar — Dataterkecil
=95-60
=35
Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3,3logn
=1+3,3log21
=1+3,3(1,32)
=1+4,356

=5,356 (Diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

B rentang
" banyak kelas

P

35

=5,8 (Diambil P=6)
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai Tes fi Xi Xi2 fixi fixi2
60-65 2 62,5 3906,25 125 78125
66-71 1 68,5 4692,25 68,5 4692,25
72-77 4 74,5 5550,25 208 22201
78-83 6 80,5 6480,25 483 38881,5
84-89 5 86,5 748225 4325 374113
90-95 3 92,5 855625 2775 25668,8

) 21 1684,5 136667

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai Berikut:
o 2 fix
X, ==

1684,5
21

= 80,21

52— n(z f .xiz)—(z f,x )

n(n—1)

21 136667 — (1684,5)?
- 21(21-1)

_ 2870007,00— 2837540,25
- 21 (20)

_ 32466,750
T 420

=77,302

=+/77,302
S; =8,792
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata x,= 80,21 Standar

deviasi S,% = 77,032 dan simpangan baku S; = 8,792

2) KelasKontrol Data Post test

a. Pengolahan Data Post test kelas Kontrol
Menentukan rentang
Rentang = Dataterbesar — Dataterkecil
=85-50
=35
Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3,3logn
=1+33log 18
=1+3,3(1,25)
=1+4,125
=5,125 (Diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

rentan
p g

- banyak kelas

= 5,8 (Diambil P=6)
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

Nilai Tes f, Xi X fi. Xi fi. Xi®
50-55 2 525 275625 105 5512,5
56-61 4 585 342225 234 13689
62-67 4 645 416025 258 16641
68-73 6 705 497025 423 29821,5
74-79 1 765 585225 76,5 5852,25
80-85 1 825 680625 82,5 6806,25

> 18 1179 783225

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar dervias sebagai

Berikut:

18 783225 — (1179)?
- 18(18-1)

_ 1409805- 1390041
- 18(17)

19764
~ 306

= 64,58

= 64,58
S, =8,03
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-ratax,= 65,5 Standar deviasi

S = 64,58 dan simpangan baku S, = 8,03

6. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotensi adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H, : Tidak adanya pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap hasil
belgar siswa pada materi kinematika di kelas X1 MAN 2 Aceh Barat

Ha: Adanya pengarun model pembelgjaran problem solving terhadap hasil
belgjar siswa pada materi kinematika di kelas XI MAN 2 Aceh Barat

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:

X, =8021 S®=77302 S =8792
X,=655 S’=6458 S,-803

Sehingga diperoleh:

@ = (-1s’ +(n,-1s,”
n+n,-2

(21-1)77,302 + (18 - 1)64,58
(21+18-2)

20(77,302)+17(64,58)
37

_ 1546,04 +1097,86
37

= J7145
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S =845
Berdasarkan perhitungan diatas, di peroleh S = 8,42 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut :

_80,21-655

8,45, /i e
21 18
14,71
~ 8,45,/0102
1471
(8.45)0,319)

1471
"~ 269

t =5,46

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thiung = 5,46. Kemudian dicari tape dengan dk = (21+18-2) = 37 pada taraf
signifikan a =0,05 maka dari tabel distribusi t di dapat tos)37) = 1,68. Karena
thitung > L YAITU 5,36 > 1,68, maka sesuai dengan hipotesis tersebut maka adanya

pengaruh model pembelgjaran problem solving terhadap hasil belgjar siswa pada

materi kinematika di kelas XI MAN 2 Aceh Barat.
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1. Nama
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3. Tempat/Tanggal Lahir
4. Jenis Kelamin

5. Agama

6. Kebangsaan

7. Status

8. Alamat

9. Pekerjaan
10. Pendidikan
a SD
b. MTsN
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d. Perguruan Tinggi

: Nuriana
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: Ujongnga/07 Oktober 1993

. Perempuan

> l1slam

- Indonesia

: Belum Kawin

:Jn Meulaboh-kuala bhee, desa ujongnga, Kec

Samatiga, Kab, Aceh Barat.

: Mahasiswi

: Sd ujongnga Tamat Tahun 2006
: MTsN Blang Balee Tamat Tahun 2009
: MAN Suaktimah Tamat Tahun 2012

: UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Masuk Tahun 2013
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